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Penulis mengucapkan syukur alhamdulillah kepada Allah 

SWT, karena atas rahmat dan ridho-Nya maka penulis dapat 
menyelesaikan buku yang berjudul Karakteristik Dan Metode 

Pembuatan Preparat  Spora Pteridoflora. 

Buku ini menjelaskan mengenai struktur dasar spora 
morfologi kumpulan sporangia sepeti strobilus dan sinangium, 
metode pembuatan preparat,  karakteristik dari spora pada 
tumbuhan paku (Pteridoflora).  

Penulis berharap buku ini dapat dimanfaatkan oleh 

pihak-pihak yang memerlukan informasi mengenai jenis-jenis 

lumut, khususnya yang dijumpai di Provinsi Riau 
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